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BAB IV 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 
  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan objek 

penelitian berupa Janger Banyuwangi, khususnya kelompok Janger Laksono 

Wahyu Pentul Budoyo. Landasan teori yang digunakan untuk mengkaji berupa 

teori hibriditas oleh tokoh poskolonial Homi K. Bhabha. Hal yang mendasari 

hibriditas budaya dalam kesenian Janger Banyuwangi yaitu daerah Banyuwangi 

dipengaruhi oleh budaya Jawa, Bali, Madura, dan budaya lokal suku Using 

yang saling mengisi dan menjadi sebuah perwujudan kesenian hybrid yang unik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Seni Pertunjukan Janger 

Banyuwangi atau Jinggoan dalam Kajian Hibriditas”, menurut penulis dan 

data yang penulis amati dapat ditarik kesimpulan bahwa Janger Banyuwangi 

mengalami hibritas budaya. 

Pertama, Janger Banyuwangi merupakan sebuah teater atau pertunjukan 

rakyat yang merupakan hasil dari perpaduan dua kebudayaan yaitu antara budaya 

Bali dengan budaya Jawa. Terdapat beberapa bentuk kesenian di dalam 

pertunjukan Janger seperti seni tari, seni drama, seni suara, dan seni lawak, 

musik atau gedhing, lakon atau alur cerita, serta bahasa dan busana /rias yang 

menjadi unsur penting dalam menunjang pertunjukan Janger. 

Kedua, terdapat tokoh legenda Banyuwangi yang menjadi karakter utama 

dalam pertunjukan Janger Banyuwangi, yakni bernama Minakjinggo. 

Minakjinggo merupakan Adipati blambangan, atau seorang raja dari kerajaan 

Blambangan (Banyuwangi). Tokoh Minakjinggo ini digambarkan sebagai 
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seseorang yang bijaksana dan tangguh yang menjadi tokoh kebanggaan 

masyarakat Banyuwangi, melihat dari sejarah atau legenda tentang kerajaan 

Blambangan. Tokoh Minakjinggo keberadaannya diakui sebagai pahlawan bagi 

masyarakat Banyuwangi dan sebagai perwujudan cita-cita kolektif masyarakat 

pendukungnya. Tokoh Minakjinggo tidak selalu ditampilkan dalam pementasan 

Janger Banyuwangi. Karena seiring berjalannya waktu, lakon yang dibawakan 

dalam pertunjukan Janger Banyuwangi tidak hanya menceritakan tentang 

sejarah dan legenda kerajaan Blambangan. Namun, membawakan lakon tentang 

cerita rakyat sesuai permintaan penanggap Janger Banyuwangi.  

Ketiga, berdasarkan hasil penelitian melalui studi pustaka, wawancara, 

dan observasi lapangan untuk mengetahui hibriditas dalam Janger Banyuwangi 

dapat dibuktikan dengan tiga aspek. Pertama, aspek geografis menyatakan 

kedekatan letak geografis mempengaruhi kemiripan kebudayaan antar dua 

daerah yang berdekatan dan saling berinteraksi. Kedua, aspek migrasi juga 

menjadi penyebab terbentuknya kesenian hibrid Janger Banyuwangi. Hibridisasi 

tersebut muncul salah satunya karna faktor migrasi yang dilakukan masyarakat 

Banyuwangi ke daerah Bali. Dapat ditemukan melalui bukti tertulis dari sudut 

pandang politik, yakni banyak penganut Hindu yang menyeberang ke Pulau Bali 

karena faktor runtuhnya kerajaan Majapahit (kerajaan Hindu) karena serangan 

kerajaan Islam. Oleh karena itu, kesenian Banyuwangi dan Bali menjadi 

memiliki kesamaan atau kemiripan melalui perpindahan masyarakat 

Banyuwangi ke Bali. Kesamaan agama yang dianut menjadi pendukung 

terjadinya hibriditas kebudayaan antar keduanya. Hibriditas tersebut menjadi 

penentu terbentuknya Janger Banyuwangi saat ini. Ketiga, aspek sosial budaya 

kesenian yang dilakukan oleh masyarakat Banyuwangi bernama Mbah Darji. 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara terhadap pelaku seni Janger 

Banyuwangi sekaligus pemilik Kelompok Janger Laksono Wahyu Pentul 

Budoyo dapat disimpulkan bahwa hibridisasi dalam Janger Banyuwangi 

terbentuk karena masyarakat Banyuwangi bernama Mbah Darji yang 

mengkolaborasikan kesenian Bali dengan kesenian Banyuwangi (Jawa dan 

Using). Seni pertunjukan Janger Banyuwangi awal mulanya adalah seni 

pertujukan yang awalnya berasal dari daerah Bali dalam bentuk tarian saja.  

Kemudian Mbah Darji seorang pedangan sapi yang sering ke daerah 

Banyuwangi dan Bali, membawakan seni pertunjukan itu menjadi sebuah bentuk 

cerita atau lakon. 

Keempat, kemudian, mengenai hasil terbentuknya hibriditas dalam 

Janger Banyuwangi dapat ditemukan dari 4 aspek, yakni aspek bahasa, aspek 

musik, aspek busana dan rias, serta aspek alur lakon yang ditampilkan. Penulis 

menganalisis kemunculan hibriditas tersebut dari pementasan Janger 

Banyuwangi dengan lakon berjudul Taranggono Kromo oleh Kelompok Laksono 

Wahyu Pentul Budoyo. Dan hasilnya adalah, pertama, terdapat pencampuran 

Bahasa yang digunakan dalam pementasan Janger Banyuwangi, yakni Bahasa 

Jawa dan Bahasa Using. Kedua, terdapat pencampuran jenis musik berupa 

gendhing Jawa, gamelan Banyuwangi, dan gamelan Bali yang dimainkan dalam 

pertunjukan Janger Banyuwangi. Ketiga, busana dan rias yang digunakan 

memiliki kemiripan busana dan riasan Bali yang kemudian dipadukan dengan 

bentuk busana dan riasan dari Jawa. Keempat, terdapat hibriditas dalam Janger 

Banyuwangi dapat diamati dari alur pertunjukan yang disajikan. Budaya Bali 

terlihat pada tarian pembukaan Janger, yaitu Tari Rangde, Tari Margapati, Tari 

Cendrawasih. Kemudian budaya Banyuwangi juga terlihat pada pembukaan 
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Janger, yakni Tari Jaran Goyang, dan gamelan yang mengiringi pertunjukan 

Janger. Kemudian budaya Jawa terlihat dari iringan musik gamelan jawa giro 

yang mengiringi pembukaan Janger Banyuwangi, serta iringan gamelan untuk 

lakon yang ditampilkan. Cerita atau lakon berasal dari Jawa. Banyuwangi tak 

lain termasuk dalam pulau Jawa, jadi lakon yang dibawakan tentang cerita 

masyarakat Jawa.  

Keenam, secara keseluruhan hasil penelitian ini memperlihatkan adanya 

hibriditas dalam bentuk penyajian Janger Banyuwangi. Janger mengalami 

mimikri yang bertentangan dengan penyajian kesenian Banyuwangi. Bentuk 

ambivalensi ditemukan dalam kemunculan bentuk kesenian Janger yang 

mengandung unsur kesenian Bali, namun tidak meninggalkan budaya asli 

Banyuwangi. Sesuai dengan teori hibriditas yang dikemukakan oleh Homi K. 

Bhabha. Kemunculan identitas baru tersebut hadir karna mengalami perubahan 

identitas yang tidak sepenuhnya. Membuktikan masyarakat Banyuwangi terbuka 

dengan adanya pengaruh budaya lain, khususnya dari daerah Bali.  

 

B. Saran 
 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian berjudul Seni 

Pertunjukan Janger Banyuwangi atau Jinggoan dalam Kajian Hibridisasi 

memberikan sudut pandang baru tentang hibriditas yang terkandung dalam 

kesenian Janger Banyuwangi. 

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu kepada peneliti berikutnya  dapat 

menganalisis lebih lengkap apa saja faktor maupun aspek yang 

melatarbelakangi terbentuknya kesenian hibrid Janger Banyuwangi.Sehingga 
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kajian ini dapat menjadi salah satu acuan untuk penelitian di bidang kesenian 

kedepannya. 
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